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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas, preferensi risiko, dan locus of control 

terhadap perilaku keuangan dan dampaknya terhadap personal financial distress pada pekerja muda di 

DKI Jakarta. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling 

dengan jumlah sampel 370 pekerja muda di DKI Jakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner yang telah dibagikan secara langsung melalui formulir online (google-form) 

dan dilakukan uji instrumen validitas dan rentabilitas. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik analisis data untuk menguji hipotesis menggunakan teknik SEM (Structrural 

Equation Modeling) PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) religiusitas tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap personal financial distress, (2) ada pengaruh positif dan signifikan: preferensi 

risiko terhadap personal financial distress, religiusitas dan locus of control terhadap perilaku keuangan, 

preferensi risiko terhadap personal financial distress melalui perilaku keuangan, (3) ada pengaruh 

negatif dan signifikan: locus of control dan perilaku keuangan terhadap personal financial distress, 

preferensi risiko terhadap perilaku keuangan, religiusitas dan locus of control terhadap personal 

financial distress melalu perilaku keuangan. 
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PENDAHULUAN 

 
Kaum muda saat ini menghadapi serangkaian tantangan yang mencakup sumber daya 

keuangan yang terbatas dan meningkatnya biaya (Lajuni, Bujang, Karia, & Yacob, 2018). Hasil 

survei yang dilakukan oleh lembaga riset global Kadence International-Indonesia bertajuk 

Share of Wallet dengan melibatkan 3000 responden masyarakat Indonesia dari kelas bawah 

hingga kelas atas mengungkapkan bahwa 28 persen masyarakat Indonesia berada dalam 

kategori "Broke", atau kelompok yang pengeluarannya lebih besar dari pada pendapatannya, 

sehingga mengalami defisit sekitar 35 persen. Pengeluaran ini dilakukan untuk hidup mewah 

diluar penghasilannya (Dewi, 2013). Terlebih lagi dewasa ini, godaan berutang bagi setiap 

rumah tangga di negara berkembang termasuk Indonesia sangat besar. Dengan kemudahan 

teknologi digital, pengajuan pinjaman dapat dilakukan sangat cepat, mudah, dan dengan nilai 

yang besar. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memaparkan total pinjaman online yang disalurkan 

lewat teknologi finansial (fintech) pinjam meminjam uang (peer to peer/P2P lending) per Mei 

2019 sebesar Rp41,04 triliun (Rika, 2019).  

Kondisi ini semakin diperburuk dengan menurunnya indeks ekonomi masyarakat. Hasil 

Survei Konsumen Bank Indonesia pada Januari 2020 menunjukkan bahwa Indeks Kondisi 

Ekonomi (IKE) pada Januari 2020 sebesar 109,6 menurun dari bulan sebelumnya sebesar 113,1 

(Bank Indonesia, 2020). Penurunan ini terutama disebabkan menurunnya keyakinan konsumen 

terhadap ketersediaan lapangan kerja dan penurunan penghasilan. Penurunan penghasilan dan 

sulitnya mencari lapangan kerja merupakan pemicu munculnya permasalahan keuangan pada 

tingkat individu maupun rumah tangga, terutama bagi mereka yang masih belum mapan secara 

mental dan usia. Masa muda adalah transisi kehidupan yang signifikan dan biasanya ditandai 

dengan kecemasan terhadap kondisi keuangan (Archuleta, Dale, & Spann, 2013). Oleh 

karenanya, kaum muda lebih mudah terpapar stres akibat problematika keuangan dan 

mengalami financial distress.  

Financial distress mengacu pada tekanan yang disebabkan oleh situasi keuangan dari 

pribadi, keluarga dan berbagai kondisi keuangan lainnya (Yu & Jupri, 2015). Garman et al. 

(2004) mendefinisikan financial distress sebagai tekanan fisik dan mental yang intens 

mencakup keprihatinan dan kekhawatiran tentang masalah keuangan. Financial distress dapat 

berlangsung dalam waktu singkat atau tidak bisa menjadi kondisi persisten. Penyebab stressor 

yang berkontribusi terhadap financial distress antara lain: menerima teguran dari kreditur atas 

tagihan yang lewat tenggat waktu, mengeluarkan cek dengan dana yang tidak cukup, terlambat 
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membayar tagihan, dan mengkhawatirkan persiapan finansial untuk pensiun (O’Neill, 

Sorhaindo, Prawitz, Kim, & Garman, 2006). Kekhawatiran tentang uang, hutang, dan 

pembayaran tagihan mempengaruhi banyak aspek kehidupan seseorang, seperti kesehatan, 

produktivitas tempat kerja, dan hubungan keluarga (O’Neill et al., 2006).  

Financial distress bagi setiap orang memiliki tingkatan yang berbeda dan disebabkan 

oleh faktor yang berbeda pula. Lajuni et al. (2018) menyatakan bahwa sumber variasi individu 

seperti religiusitas dan perilaku keuangan berkontribusi terhadap financial distress. Sipon et 

al. (2014) mengemukakan bahwa agama berdampak terhadap stres atas hutang finansial. Walau 

demikian, secara umum financial distress individu dipengaruhi oleh perilaku keuangan 

individu itu sendiri. Perilaku keuangan atau financial behaviour adalah pada bagaimana 

seseorang berperilaku dalam kaitannya dengan hal keuangan pribadi yang diukur dengan 

tindakan individu tersebut (Marsh, 2006). Stamp (2009) mengemukakan bahwa perilaku 

seperti kurangnya tanggung jawab pribadi, seperti penganggaran yang buruk dan salah urus 

uang, terlalu banyak menggunakan kredit dan pinjaman berlebihan, pengeluaran berlebihan, 

sikap negatif terhadap pembayaran tagihan, dan keengganan pembayaran hutang dapat 

berpengaruh pada financial distress.  

Namun, perlu dicermati pula bahwa perilaku keuangan dipengaruhi oleh faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal termasuk keadaan psikologis dan kognitif sementara faktor 

eksternal mencakup kondisi sosial dan ekonomi (Capuano & Ramsay, 2011). Agama 

merupakan salah satu faktor eksternal, namun disisi lain juga dapat menjadi faktor internal 

ketika agama menjadi bagian dari kualitas penghayatan dan sikap hidup. Sehingga agama 

bukan hanya sebagai identitas namun juga lebih kepada tingkat kepatuhan dan keyakinan, atau 

religiusitas. Religiusitas adalah orientasi, rangkaian perilaku dan gaya hidup yang dianggap 

penting oleh sebagian besar orang di seluruh dunia yang tidak dapat diabaikan oleh psikologi 

sosial dan kepribadian lagi (Sedikides, 2010). Dengan demikian perilaku dan religiusitas 

individu saling berhubungan satu sama lain.  

Faktor internal lainnya yang juga mempengaruhi perilaku keuangan adalah locus of 

control. Menurut Patten (2005) locus of control terkait dengan tingkat kepercayaan seseorang 

tentang peristiwa, nasib, kekayaan dan takdir yang terjadi dalam dirinya, baik karena faktor 

internal maupun faktor eksternal. Secara formal locus of control menggambarkan seberapa jauh 

seseorang memandang hubungan antara perbuatan yang dilakukannya dengan akibat/hasilnya 

atau cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa apakah seorang individu dapat atau tidak 

dapat mengendalikan peristiwa yang terjadi padanya. Kholilah & Iramani (2013) menjelaskan 
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bahwa semakin baik locus of control seseorang akan cenderung memiliki perilaku keuangan 

yang bijak.  

Perilaku keuangan juga erat kaitannya dengan risiko. Karena disetiap keputusan 

keuangan yang kita ambil, pasti mengandung risiko didalamnya, terutama bagi kaum muda. 

Graham et al. (2018) menyatakan bahwa lapisan yang membentuk pengambilan risiko atau 

penghindaran risiko, dimulai dengan faktor kontekstual yang membuat kaum muda rentan atau 

tahan terhadap pengambilan risiko, termasuk proses internalisasi dan interpretasi risiko 

berikutnya dan pengambilan risiko. Karena itu preferensi risiko seseorang berhubungan dengan 

perilaku seseorang dalam membuat keputusan keuangan. Preferensi risiko didefinisikan 

sebagai kecenderungan seorang individu untuk memilih opsi berisiko (Hsee dan Weber, 1998). 

Penelitian yang dilakukan oleh León and Pfeifer (2017) menunjukkan bahwa preferensi 

individu sehubungan dengan pengambilan risiko memainkan peran penting dalam perilaku 

ekonomi keuangan dan dalam pasar keuangan.  

Penelitian lainnya mengenai financial distress yang cukup banyak dilakukan adalah 

financial distress pada tingkat korporasi atau perusahaan (Alifiah, 2014; Saji, 2018), namun 

penelitian mengenai financial distress pada tingkat individu atau yang bisa disebut sebagai 

personal financial distress masih sangat minim dilakukan. Penelitian yang pernah dilakukan 

terkait personal financial distress antara lain oleh (Lajuni, Bujang, Karia, et al., 2018) yang 

menguji pengaruh religiusitas, pengetahuan keuangan dan perilaku keuangan terhadap 

financial distress, dan menemukan bahwa hanya pengetahuan keuangan dan perilaku keuangan 

yang memiliki pengaruh signifikan terhadap financial distress. Penelitian lain juga pernah 

dilakukan oleh Archuleta, Dale, & Spann (2013) yang menguji pengaruh hutang, financial 

anxiety dan kepuasan finansial terhadap financial distress, dan menemukan bahwa hanya 

hutang dan financial anxiety yang memiliki pengaruh signifikan terhadap financial distress. 

Beberapa peneliti juga menguji financial distress dari sisi kesehatan (Bagwell, Dorothy C. 

Kim, 2003; P Drentea & Lavrakas, 2000; Patricia Drentea, 2000; Jacobson et al., 1996) dan 

beberapa peneliti menghubungkan fnancial distress dengan faktor sosiodemografi (Barton, 

Futris, & Nielsen, 2015; Mills, Grasmick, Morgan, & Wenk, 1992; Xu, Beller, Roberts, & 

Brown, 2015). 

Penelitian terkait financial distress ini masih merupakan topik yang menarik untuk 

dieksplorasi lebih jauh lagi. Berdasarkan penelitian yang pernah ada dapat terlihat bahwa 

terdapat celah penelitian, dimana financial distress akan diuji dari perspektif financial behavior 

atau perilaku keuangan beserta faktor-faktor penentunya yang berfokus pada variabel 
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religiusitas, preferensi risiko, dan locus of control. Dengan demikian, pada penelitian ini akan 

dilakukan dua pengujian, yaitu pengujian pengaruh langsung variabel religiusitas, preferensi 

risiko, locus of control dan perilaku keuangan terhadap personal financial distress, dan 

pengujian pengaruh tidak langsung variabel religiusitas, preferensi risiko, locus of control 

terhadap personal financial distress melalui mediasi perilaku keuangan. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan, maka dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1). Apakah religiusitas berpengaruh 

terhadap personal financial distress pekerja muda di DKI Jakarta? 2). Apakah preferensi risiko 

berpengaruh terhadap personal financial distress pekerja muda di DKI Jakarta? 3). Apakah 

locus of control berpengaruh terhadap personal financial distress pekerja muda di DKI Jakarta? 

4). Apakah perilaku keuangan berpengaruh terhadap personal financial distress pekerja muda 

di DKI Jakarta? 5). Apakah religiusitas berpengaruh terhadap perilaku keuangan pekerja muda 

di DKI Jakarta? 6). Apakah preferensi risiko berpengaruh terhadap perilaku keuangan pekerja 

muda di DKI Jakarta? 7). Apakah locus of control berpengaruh terhadap perilaku keuangan 

pekerja muda di DKI Jakarta? 8). Apakah religiusitas berpengaruh terhadap personal financial 

distress melalui perilaku keuangan pekerja muda di DKI Jakarta? 9). Apakah preferensi risiko 

berpengaruh terhadap personal financial distress melalui perilaku keuangan pekerja muda di 

DKI Jakarta? 10). Apakah locus of control berpengaruh terhadap personal financial distress 

melalui perilaku keuangan pekerja muda di DKI Jakarta? 

Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan latar belakang penelitian dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, 

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1). Untuk mengetahui pengaruh religiusitas 

terhadap personal financial distress pekerja muda di DKI Jakarta; 2). Untuk mengetahui 

pengaruh preferensi risiko terhadap personal financial distress pekerja muda di DKI Jakarta; 

3). Untuk mengetahui pengaruh locus of control terhadap personal financial distress pekerja 

muda di DKI Jakarta; 4). Untuk mengetahui pengaruh perilaku keuangan terhadap personal 

financial distress pekerja muda di DKI Jakarta; 5). Untuk mengetahui pengaruh religiusitas 

terhadap perilaku keuangan pekerja muda di DKI Jakarta; 6). Untuk mengetahui pengaruh 

preferensi risiko terhadap perilaku keuangan pekerja muda di DKI Jakarta; 7). Untuk 

mengetahui pengaruh locus of control terhadap perilaku keuangan pekerja muda di DKI 

Jakarta; 8). Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap personal financial distress 
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melalui perilaku keuangan pekerja muda di DKI Jakarta; 9). Untuk mengetahui pengaruh 

preferensi risiko terhadap personal financial distress melalui perilaku keuangan pekerja muda 

di DKI Jakarta; 10). Untuk mengetahui pengaruh locus of control terhadap personal financial 

distress melalui perilaku keuangan pekerja muda di DKI Jakarta. 

TELAAH PUSTAKA 

Personal Financial Distress 

 
Financial distress dapat didefinisikan sebagai reaksi, seperti ketidak nyamanan mental 

atau fisik, terhadap tekanan tentang keadaan kesejahteraan finansial umum seseorang, dan 

khususnya persepsi tentang kemampuan seseorang untuk mengelola sumber daya ekonomi 

(seperti pendapatan dan tabungan), membayar tagihan secara teratur, membayar hutang, dan 

memenuhi kebutuhan dan keinginan hidup (Garman et al., 2005). Penyebab financial distress 

seseorang mungkin berbeda dari penyebab financial distress yang lainnya (Yu & Jupri, 2015). 

Banyak faktor yang dapat menyebabkan financial distress bagi seseorang. Ware (2015) 

menyoroti bahwa dua penyebab utama kesulitan keuangan adalah kemiskinan dan hutang yang 

tidak dapat dikelola.  

Financial distress seringkali dikaitkan dengan financial well being, maka (Prawitz et 

al., 2006) mengembangkan skala FDFW (Financial Distress/Financial Well-Being) yang 

mempertimbangkan berbagai konsep keuangan pribadi, termasuk pertanyaan tentang topik 

kepuasan finansial, tekanan finansial, perasaan kesejahteraan finansial, perilaku finansial, dan 

dampaknya terhadap keluarga dan pekerjaan. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi apa 

yang mungkin digambarkan secara luas sebagai berbagai konsep, masalah, dan komponen yang 

berkaitan dengan kesejahteraan finansial pribadi dan keluarga pada umumnya dan perilaku 

keuangan yang buruk ada pada khususnya (Prawitz et al., 2006).  

Perilaku Keuangan 

 
Perilaku keuangan atau financial behaviour sering juga diartikan sebagai financial 

management behaviour, yang dapat didefinisikan sebagai perilaku manusia yang relevan 

dengan manajemen uang (Özmete, 2015). Perilaku keuangan umum termasuk perilaku 

pengelolaan uang tunai, perilaku kredit dan perilaku tabungan (cash, credit and saving 

behavior) (Özmete, 2015).  

Perilaku Keuangan juga mengacu pada bagaimana seseorang berperilaku dalam 

kaitannya dengan hal keuangan pribadi yang diukur dengan tindakan individu tersebut (Marsh, 
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2006). Nofsinger (2003) mengemukakan bahwa perilaku keuangan yaitu mempelajari 

bagaimana manusia secara aktual berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan. (financial 

setting), khususnya mempelajari bagaimana psikologi mempengaruhi keputusan keuangan, 

perusahaan dan pasar keuangan. Perilaku keuangan mencerminkan bagaimana perilaku 

manusia relevan dengan manajemen keuangan (Xiao, 2009). Tujuan dari perilaku keuangan 

adalah untuk memahami dan memprediksi implikasi sistematis pasar keuangan dari sudut 

pandang psikologis (Arifin, 2018). 

Religiusitas 

 
Religiosity adalah istilah yang lebih mengarah pada kualitas penghayatan dan sikap 

hidup seseorang berdasarkan nilai-nilai kegamaan yang diyakininya. Sedikides (2010) 

mendefinisikan religiusitas sebagai orientasi, rangkaian perilaku dan gaya hidup yang dianggap 

penting oleh sebagian besar orang di seluruh dunia yang tidak dapat diabaikan oleh psikologi 

sosial dan kepribadian lagi. Iddagoda and Opatha (2017) mendefinisikan religiusitas sebagai 

sejauh mana seseorang tertentu percaya dan memuliakan pencipta, tuhan, dewa atau dewi 

agama yang relevan, kemudian mempraktikkan pengajaran yang relevan dan berpartisipasi 

dalam kegiatan yang relevan. Lebih lanjut, (Iddagoda & Opatha, 2017) mengukur religiusitas 

kedalam tiga dimensi yaitu: Kesalehan, Praktek, Partisipasi. 

Preferensi Risiko 

 
Preferensi risiko didefinisikan sebagai kecenderungan seorang individu untuk memilih 

opsi berisiko (Hsee dan Weber, 1998). Preferensi risiko mengacu pada sikap orang terhadap 

risiko, yang merupakan faktor kunci dalam studi tentang perilaku pengambilan keputusan 

investor (Wen, He, & Chen, 2014). Lebih lanjut, Wen et al. (2014) mengemukakan bahwa 

preferensi risiko bervariasi berdasarkan waktu dan berpengaruh terhadap status untung dan 

rugi, nilai pengembalian, dan beberapa faktor lainnya, seperti preferensi risiko dan kesalahan 

residual periode yang lalu. Preferensi risiko juga disebut 'sikap berisiko,' 'toleransi risiko' atau 

'sensitivitas terhadap risiko' sering dipahami untuk mewakili karakteristik pribadi (Hertwig, 

Wulff, & Mata, 2018).  

Locus of Control 

 
Locus of control adalah konsep kepribadian yang awalnya diusulkan oleh (Rotter, 1966), 

yang didefinisikan sebagai harapan atau keyakinan abadi yang digeneralisasi tentang seberapa 

responsif dan terkontrolnya lingkungan. Locus of control merepresentasikan kecenderungan 
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seseorang sebagai pengontrol atau dikontrol oleh kejadian eksternal (Ziemkiewicz et al., 2011). 

Locus of control adalah sebuah konsep psikologi mengenai keyakinan seseorang tentang sejauh 

mana mereka mengendalikan peristiwa yang mempengaruhi mereka (Cobb-Clark, 

Kassenboehmer, & Sinning, 2016).  

Rotter (1966) membagi locus of control menjadi dua, yaitu locus of control internal dan 

locus of control eksternal. Dimana Individu dengan locus of control internal cenderung 

menganggap bahwa keterampilan (skill), kemampuan (ability), dan usaha (effort) lebih 

menentukan apa yang diperoleh dalam hidup. Sebaliknya, individu yang memiliki locus of 

control eksternal cenderung menganggap bahwa hidup ditentukan oleh kekuatan dari luar diri, 

seperti nasib, takdir, keberuntungan, dan orang lain yang berkuasa. Lebih lanjut Rotter (1966) 

mengembangkan Locus of Control Scale yang terdiri dari 23 item pertanyaan untuk menilai 

apakah seseorang memiliki kecenderungan untuk memikirkan situasi dan kejadian berada 

dibawah kendali mereka sendiri atau berada dibawah kendali pengaruh eksternal. Skala ini 

menggunakan pendekatan dimana seseorang memilih salah satu dari dua pernyataan sehingga 

dapat diinterpretasi sebagai internal atau eksternal. 

MODEL PENELITIAN 

 
Berdasarkan kerangka teoritis yang telah dikemukakan di atas, maka model penelitian 

yang diajukan dapat terlihat pada gambar berikut di bawah ini. 

  

Gambar 1. Kerangka Model Penelitian 
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HIPOTESIS PENELITIAN 

 Berdasarkan kerangka model penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

H1 : Religiusitas mempengaruhi Personal Financial Distress 

H2 : Preferensi Risiko mempengaruhi Personal Financial Distress 

H3 : Locus Of Control mempengaruhi Personal Financial Distress 

H4 : Perilaku Keuangan mempengaruhi Personal Financial Distress 

H5 : Religiusitas mempengaruhi Perilaku Keuangan 

H6 : Preferensi Risiko mempengaruhi Perilaku Keuangan 

H7 : Locus Of Control mempengaruhi Perilaku Keuangan 

H8 : Religiusitas mempengaruhi Personal Financial Distress melalui Perilaku  Keuangan 

H9 : Preferensi Risiko mempengaruhi Personal Financial Distress melalui Perilaku  Keuangan 

H10 : Locus Of Control mempengaruhi Personal Financial Distress melalui Perilaku  

Keuangan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden 

 
Profil responden yang diteliti meliputi usia, jenis kelamin, status pernikahan, pendidikan 

terakhir, lama bekerja dan pendapatan sebagai berikut: 

Tabel 1. Profil Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah responden Persentase (%) 

1 16 - 20 Tahun 6 1,6 

2 21 - 25 Tahun 97 26,2 

3 26 - 30 Tahun 267 72,2 

Total 370 100 

 
Tabel 2. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 

1 Pria 139 37,6 

2 Wanita 231 62,4 

Total 370 100 

 
Tabel 3. Profil Responden Berdasarkan Status Pernikahan 

No Status Pernikahan Jumlah responden Persentase (%) 

1 Belum Menikah 168 45,4 

2 Menikah 193 52,2 

3 Janda/Duda, Cerai/mati 9 2,4 

Total 370 100 

 
Tabel 4. Profil Responden Berdasarkan Pendidikan 
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No Pendidikan Jumlah responden Persentase (%) 

1 SMA 45 12,2 

2 DIII 6 1,6 

3 Sarjana/ D IV 288 77,8 

4 Magister/ Pascasarjana 31 8,4 

Total 370 100,0 

 

Tabel 5. Profil Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

No Lama Bekerja Jumlah responden Persentase (%) 

1 1 - 3 Tahun 132 35,7 

2 3 - 5 Tahun 82 22,2 

3 > 5 Tahun 156 42,2 

Total 370 100 
 

Tabel 6. Profil Responden Berdasarkan Pendapatan 

No Pendapatan  Jumlah responden Persentase (%) 

1 Rp 3.500.000 - Rp 4.999.999 217 58,6 

2 Rp 5.000.000 - Rp 9.999.999 110 29,7 

3 ≥ Rp 10.000.000 43 11,6 

Total 370 100 

Sumber : Data primer diolah peneliti (2020) 

Dari berbagai tabel di atas dapat terlihat bahwa dari 370 total responden yang terlibat 

dalam penelitian ini didominasi oleh usia 26 – 30 tahun sebanyak 267 responden (72,2%). 

Selain itu responden juga didominasi oleh berjenis kelamin wanita sebanyak 231 responden 

(62,4%). Kemudian dilihat dari status pernikahan sebanyak 193 responden (52,2%) berstatus 

menikah. Sebagian besar responden berpendidikan Sarjana/D IV sebanyak 288 responden 

(77,8%). Lama bekerja responden didominasi oleh telah bekerja selama >5 Tahun  sebanyak 

156 responden (42,2%). Dilihat dari sis pendapatan sebanyak 217 responden (58,6%) memiliki 

pendapatan Rp 3.500.000 - Rp 4.999.999. 

Hasil Pengujian Data 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan bantuan software SPSS 25. Pengujian ini dilakukan 

dengan cara membandingkan nilai r hitung (pearson corellation) dengan r tabel. Item 

dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian jika r hitung  lebih besar dari r tabel dan 

bernilai positif (Ghozali, 2016). Pengambilan keputusan dilakukan pada taraf degree of 

freedom (df) = n-2, dimana n=370, sehingga df = 370-2=368 dengan siginifikansi 5% (tingkat 

kepercayaan 95% atau  = 0,05), sehingga nilai r tabel diketahui sebesar 0,102. Hasil uji 

validitas data dapat dilihat pada Tabel di bawah. 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Variabel Personal Financial Distress 

Indikator r Hitung r Tabel Uji Validitas 
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PFD1 0,881** 0,102 Valid 

PFD2 0,671** 0,102 Valid 

PFD3 0,700** 0,102 Valid 

PFD4 0,823** 0,102 Valid 

PFD5 0,708** 0,102 Valid 

PFD6 0,776** 0,102 Valid 

PFD7 0,677** 0,102 Valid 

PFD8 0,797** 0,102 Valid 

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Variabel Financial Behavior 

Indikator r Hitung r Tabel Uji Validitas 

FB1 0,780** 0,102 Valid 

FB2 0,771** 0,102 Valid 

FB3 0,542** 0,102 Valid 

FB4 0,700** 0,102 Valid 

FB5 0,809** 0,102 Valid 

FB6 0,663** 0,102 Valid 

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Variabel Religiusitas 

Indikator r Hitung r Tabel Uji Validitas 

REL1 0,797** 0,102 Valid 

REL2 0,790** 0,102 Valid 

REL3 0,753** 0,102 Valid 

REL4 0,797** 0,102 Valid 

REL5 0,780** 0,102 Valid 

REL6 0,719** 0,102 Valid 

REL7 0,742** 0,102 Valid 

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Variabel Preferensi Risiko 

Indikator r Hitung r Tabel Uji Validitas 

RISK1 0,650** 0,102 Valid 

RISK2 0,730** 0,102 Valid 

RISK3 0,759** 0,102 Valid 

RISK4 0,809** 0,102 Valid 

RISK5 0,783** 0,102 Valid 

RISK6 0,706** 0,102 Valid 

RISK7 0,751** 0,102 Valid 

RISK8 0,722** 0,102 Valid 

RISK9 0,580** 0,102 Valid 

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Variabel Locus of Control 

Indikator r Hitung r Tabel Uji Validitas 

LOC1 0,249** 0,102 Valid 

LOC2 0,751** 0,102 Valid 
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LOC3 0,674** 0,102 Valid 

LOC4 0,717** 0,102 Valid 

LOC5 0,712** 0,102 Valid 

LOC6 0,741** 0,102 Valid 

LOC7 0,759** 0,102 Valid 

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Pada aplikasi SPSS 25 tanda ** pada nilai r hitung (pearson correlation) sudah 

menunjukkan bahwa indikator tersebut valid pada level signifikansi 0.05 (uji dua arah). 

Sehingga berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa item-item yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki nilai r hitung > 0.0875 dan memiliki tanda ** yang artinya butir-butir 

pernyataan dalam kuesioner telah valid. 

 

Uji Reliabilitas 

 
Uji reliabilitas dilakukan secara one shot aatau pengukuran satu kali saja dengan 

menggunakan software SPSS 25. Uji reliabilitas dilakukan melalui pengukuran Alpha 

Cronbach. Suatu variabel dikatakan memiliki tingkat reliabel tinggi jika nilai koefisien 

Crobach Alpha (α) > 0,70 (Ghozali, 2016). Hasil uji reliabilitas penelitian ini tersaji pada tabel 

di bawah. 

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Cut off value Reliabilitas 

Personal Financial Distress 0,891 0,70 Reliabel 

Perilaku Keuangan 0,804 0,70 Reliabel 

Religiusitas 0,884 0,70 Reliabel 

Preferensi Risiko 0,885 0,70 Reliabel 

Locus of Control 0,784 0,70 Reliabel 

Sumber: Output SPSS 25 diolah peneliti (2020) 

. Tabel 12 memperlihatkan bahwa seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

dinyatakan konsisten atau stabil karena setiap variabel yang diteliti memiliki nilai Crobach 

Alpha (α) lebih besar dari 0,7. 

Maka berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini sudah teruji 

kesahihan (validity) serta keandalannya (reliability) sehingga seluruh pernyataan layak 

digunakan sebagai alat ukur penelitian. 
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Hasil Hipotesis dengan Menggunakan SEM 

Berikut ini merupakan model dan tabel yang menunjukkan hasil pengujian hipotesis 

dalam penelitian dengan menggunakan SEM-PLS. 

 

Gambar 2. Model Structural hasil Bootstrapping 

Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis 
Original 

Sample 

T 

Statistics 
P Values Pengaruh Keputusan 

H1 
Religiosity  Personal 

Financial Distress 
-0,074 1,651 0,099 

Tidak 

Signifikan 

Hipotesis 

ditolak 

H2 
Risk Preference  

Personal Financial 

Distress 

0,110 2,539 0,011 Signifikan 
Hipotesis 

diterima 

H3 
Locus of Control  

Personal Financial 

Distress 

-0,123 2,656 0,008 Signifikan 
Hipotesis 

diterima 

H4 
Financial Behaviour  

Personal Financial 

Distress 

-0,491 9,907 0,000 Signifikan 
Hipotesis 

diterima 

H5 
Religiosity  Financial 

Behaviour 
0,190 5,893 0,000 Signifikan 

Hipotesis 

diterima 

H6 
Risk Preference  

Financial Behaviour 
-0,115 2,989 0,003 Signifikan 

Hipotesis 

diterima 

H7 
Locus of Control  

Financial Behaviour 
0,637 19,653 0,000 Signifikan 

Hipotesis 

diterima 

H8 
Religiosity  Financial 

Behaviour  Personal 

Financial Distress 

-0,093 4,770 0,000 Signifikan 
Hipotesis 

diterima 

H9 

Risk Preference  

Financial Behaviour  

Personal Financial 

Distress 

0,057 2,904 0,004 Signifikan 
Hipotesis 

diterima 

H10 
Locus of Control  

Financial Behaviour  
-0,313 9,004 0,000 Signifikan 

Hipotesis 

diterima 
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Personal Financial 

Distress 

Sumber:  Output SmartPLS 3.3.2, diolah peneliti (2020) 

 

Untuk menguji pengaruh antar variabel dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

Structural Equation Modelling dengan sofware SmartPLS. Hasil dari uji hipotesis pertama 

diperoleh nilai t-statistik sebesar 1,651 lebih kecil dari nilai t-tabel (1.960). Diperoleh pula nilai 

p-values sebesar 0,099 atau p values > 0.050. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa terdapat 

pengaruh yang tidak signifikan antara religiusitas terhadap personal financial distress. Selain 

itu pada estimasi koefisien jalur, dihasilkan nilai original sample negatif sebesar -0,074 yang 

menandakan bahwa hubungan antara variabel religiusitas dan personal financial distress 

memiliki arah yang negatif, namun pengaruhnya tidak signifikan. Dengan demikian Hipotesis 

H1 ditolak, bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara religiusitas terhadap personal 

financial distress pada pekerja muda di DKI Jakarta. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian Lajuni et al. (2018) yang menemukan bahwa religiusitas tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap personal financial distress. Tidak ada keraguan bahwa terdapat hubungan 

substansial antara mengatasi stres finansial dan religiusitas (Onyima & Nkechi, 2017). Namun 

menurut LeBaron, Kelley, Hill, & Galbraith (2019) dalam beberapa keadaan, agama dapat 

membahayakan individu, dan dalam beberapa keadaan lain, agama dapat membantu individu. 

Beberapa orang mengalami tekanan keuangan, sebagian karena tuntutan agama mereka pada 

waktu dan uang mereka (LeBaron et al., 2019). 

Selanjutnya hipotesis kedua diperoleh nilai t-statistik sebesar 2,539 lebih besar dari nilai 

t-tabel (1.960). Diperoleh pula nilai p-values sebesar 0,011 atau p values < 0.050. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara preferensi risiko terhadap 

personal financial distress. Selain itu pada estimasi koefisien jalur, dihasilkan nilai original 

sample positif sebesar 0,110 yang menandakan bahwa hubungan antara variabel preferensi 

risiko dan personal financial distress memiliki arah yang positif. Dengan demikian Hipotesis 

H2 diterima, bahwa terdapat pengaruh signifikan positif antara preferensi risiko terhadap 

personal financial distress pada pekerja muda di DKI Jakarta. Hasil penelitian yang relevan 

mendekati adalah penelitian Dalton et al. (2019) terhadap wiraswasta kecil (micro-

entrepreneur) mengenai perilaku pengambilan risiko (risk taking behavior) terhadap 

kekhawatiran keuangan (financial worries) yang menunjukkan bahwa kekhawatiran keuangan 

meningkatkan tingkat stres dan mengurangi tingkat keengganan risiko. 
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Untuk hipotesis yang ketiga diperoleh nilai t-statistik sebesar 2,656 lebih besar dari nilai 

t-tabel (1.960). Diperoleh pula nilai p-values sebesar 0,008 atau p values < 0.050. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara locus of control terhadap personal 

financial distress. Selain itu pada estimasi koefisien jalur, dihasilkan nilai original sample 

negatif sebesar -0,123 yang menandakan bahwa hubungan antara variabel locus of control dan 

personal financial distress memiliki arah negatif. Dengan demikian Hipotesis H3 diterima, 

bahwa terdapat pengaruh signifikan negatif antara locus of control terhadap personal financial 

distress. Hasil yang negatif pada penelitian ini menunjukkan bahwa dalam menghadapi 

peristiwa atau situasi negatif yaitu kesulitan keuangan, locus of control internal responden 

berperan lebih sedikit daripada locus of control eksternal mereka. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan (Krause, Jay, & Liang, 1991) bahwa locus control eksternal yang lebih besar terkait 

dengan peningkatan tekanan keuangan (financial strain). Dessart & Kuylen (1986) juga 

menemukan bahwa orang yang memiliki locus of control eksternal dalam orientasi mereka 

lebih mungkin mengalami kesulitan keuangan. 

Selanjutnya hipotesis keempat diperoleh nilai t-statistik sebesar 9,907 lebih besar dari 

nilai t-tabel (1.960). Diperoleh pula nilai p-values sebesar 0,000 atau p values < 0.050. Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara perilaku keuangan 

terhadap personal financial distress. Selain itu pada estimasi koefisien jalur, dihasilkan nilai 

original sample negatif sebesar -0,491 yang menandakan bahwa hubungan antara variabel 

perilaku keuangan dan personal financial distress memiliki arah yang negatif. Dengan 

demikian Hipotesis H4 diterima, bahwa terdapat pengaruh signifikan negatif antara perilaku 

keuangan terhadap personal financial distress pada pekerja muda di DKI Jakarta. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu (Hayhoe, Leach, Turner, Bruin, & 

Lawrence, 2000; Lajuni, Bujang, & Aziz Karia, 2018; Marlina, Irawati, Sadalia, & Muda, 

2019) yang menyatakan bahwa perilaku keuangan positif terkait dengan penurunan tekanan 

keuangan, artinya perilaku keuangan berhubungan negatif  dengan peningkatan personal 

financial distress. Hal ini berarti bahwa jika seseorang ingin terhindar dari financial distress 

maka harus mengelola dengan baik keuangannya (Marlina et al., 2019). 

Hipotesis kelima diperoleh nilai t-statistik sebesar 5,893 lebih besar dari nilai t-tabel 

(1.960). Diperoleh pula nilai p-values sebesar 0,000 atau p values < 0.050. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara religiusitas terhadap perilaku 

keuangan. Selain itu pada estimasi koefisien jalur, dihasilkan nilai original sample positif 

http://doi.org/10.21009/JRMSI
http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jrmsi


Jurnal Riset Manajemen Sains Indonesia (JRMSI) | Vol 11, No. 2, 2020     e-ISSN: 2301-8313 

http://doi.org/10.21009/JRMSI 

 
 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jrmsi  396 
 

sebesar 0,190 yang menandakan bahwa hubungan antara variabel religiusitas dan perilaku 

keuangan memiliki arah yang positif. Dengan demikian Hipotesis H5 diterima, bahwa terdapat 

pengaruh signifikan positif antara religiusitas terhadap perilaku keuangan pekerja muda di DKI 

Jakarta. Hasil penelitian ini sejalan dengan Hess, (2012); Lajuni, Bujang, & Aziz Karia, (2018) 

yang menunjukkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh signifikan positif pada perilaku 

keuangan. Individu dengan norma sosial keagamaan yang kuat cenderung memiliki skor kredit 

yang secara signifikan lebih tinggi serta tingkat saldo kartu kredit, penyitaan, dan kebangkrutan 

yang secara signifikan lebih rendah dibandingkan dengan individu dengan tingkat religiusitas 

yang lebih rendah (Hess, 2012). Temuan penelitian ini juga mendukung hasil penelitian (León 

& Pfeifer, 2017) yang memberikan bukti empiris bahwa terdapat  perbedaan perilaku keuangan 

antara rumah tangga religius dan non-religius. 

Hipotesis selanjutnya yaitu keenam diperoleh nilai t-statistik sebesar 2,989 lebih besar 

dari nilai t-tabel (1.960). Diperoleh pula nilai p-values sebesar 0,003 atau p values < 0.050. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara preferensi risiko 

terhadap perilaku keuangan. Selain itu pada estimasi koefisien jalur, dihasilkan nilai original 

sample negatif sebesar -0,115 yang menandakan bahwa hubungan antara variabel preferensi 

risiko dan perilaku keuangan memiliki arah yang negatif. Dengan demikian Hipotesis H6 

diterima, bahwa terdapat pengaruh signifikan negatif antara preferensi risiko terhadap perilaku 

keuangan pekerja muda di DKI Jakarta. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Vermeer 

& Sanfey, 2015) bahwa preferensi risiko berpengaruh terhadap perilaku keuangan dan salah 

satu pengaruhnya dapat besifat negatif. Oleh karena itu, mempertimbangkan perilaku berisiko 

dalam situasi yang sama persis menghasilkan hubungan antar generasi yang sama dengan 

pendekatan yang mempertimbangkan preferensi risiko (Mata, Frey, Richter, Schupp, & 

Hertwig, 2018). 

Untuk hipotesis ketujuh diperoleh nilai t-statistik sebesar 19,653 lebih besar dari nilai t-

tabel (1.960). Diperoleh pula nilai p-values sebesar 0,000 atau p values < 0.000. Hasil tersebut  

mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara locus of control terhadap perilaku 

keuangan. Selain itu pada estimasi koefisien jalur, dihasilkan nilai original sample positif 

sebesar 0,637 yang menandakan bahwa hubungan antara variabel locus of control dan perilaku 

keuangan memiliki arah yang positif. Dengan demikian Hipotesis H7 diterima, bahwa terdapat 

pengaruh signifikan positif antara locus of control terhadap perilaku keuangan pekerja muda 

di DKI Jakarta. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Kholilah & Iramani, 2013; Perry & Morris, 
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2005) yang menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh secara positif terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. Seperti yang dikemukakan oleh Rotter (1966) konsep mengenai locus 

of control dapat dilihat bahwa locus of control dibagi menjadi dua, yaitu ekternal dan internal. 

Locus of control yang positif menunjukkan bahwa locus of control internal lebih berperan 

dalam pengelolaan manejemen keuangan, sedangkan locus of control eksternal akan cenderung 

kurang mengeluarkan upaya yang diperlukan untuk menunjukkan perilaku manajemen 

keuangan yang bertanggung jawab. 

Dalam pengujian hipotesis selanjutnya yaitu kedelapan diperoleh nilai t-statistik sebesar 

4,770 lebih besar dari nilai t-tabel (1.960). Diperoleh pula nilai p-values sebesar 0,000 atau p 

values < 0.050. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

religiusitas terhadap personal financial distress melalui perilaku keuangan. Selain itu pada 

estimasi koefisien jalur, dihasilkan nilai original sample negatif sebesar -0,093 yang 

menandakan bahwa hubungan antara variabel religiusitas, perilaku keuangan dan personal 

financial distress memiliki arah yang negatif. Dengan demikian Hipotesis H8 diterima, bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara religiusitas terhadap personal financial distress melalu 

perilaku keuangan pada pekerja muda di DKI Jakarta. Menurut Shweder (1991), agama adalah 

salah satu lembaga sosial yang paling universal dan berpengaruh dan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap sikap, nilai, dan perilaku seseorang di tingkat individu dan sosial Pekerja 

muda religius yang menerapkan nilai-nilai internalisasi agamanya dalam pengelolaan 

keuangan yang baik (misal menghindari hutang, menjauhi judi, tidak berlebihan dalam belanja, 

dll), akan menerima manfaat finansial dari perilakunya tersebut. Dengan perilaku keuangan 

yang bertanggung jawab, mereka akan memiliki kecukupan keuangan sehingga terhindar dari 

kecemasan keuangan akibat himpitan ekonomi.  

Selanjutnya hipotesis kesembilan diperoleh nilai t-statistik sebesar 2,904 lebih besar dari 

nilai t-tabel (1.960). Diperoleh pula nilai p-values sebesar 0,004 atau p values < 0.050. Hasil 

tersebut  mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara preferensi risiko terhadap 

personal financial distress melalui perilaku keuangan. Selain itu pada estimasi koefisien jalur, 

dihasilkan nilai original sample positif sebesar 0,057 yang menandakan bahwa hubungan 

antara variabel preferensi risiko, perilaku keuangan dan personal financial distress memiliki 

arah yang positif. Dengan demikian hipotesis H9 diterima, bahwa terdapat pengaruh signifikan 

positif antara preferensi risiko terhadap personal financial distress melalui perilaku keuangan 

pada pekerja muda di DKI Jakarta. Penelitian yang dilakukan Keller & Siegrist (2006) 
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menjelaskan bahwa preferensi risiko memberikan pengaruh terhadap perilaku keuangan aktual 

mereka, yang pada akhirnya terkait dengan kesejahteraan finansial mereka saat ini. Perbedaan 

perilaku pengambilan risiko individu akan menyebabkan perilaku keuangan yang berbeda, 

seperti keputusan investasi yang berbeda (Grable, Britt-Lutter, & Webb, 2008). Hal ini akan 

mengakibatkan kepuasan atau ketidakpuasan yang berbeda terhadap situasi keuangan mereka 

(Mokhtar & Husniyah, 2017). Kepuasan finansial merupakan komponen dari financial well-

being (Saurabh & Nandan, 2018), dan kebalikan dari financial distress. 

Hipotesis yang terakhir yaitu kesepuluh diperoleh nilai t-statistik sebesar 9,004 lebih 

besar dari nilai t-tabel (1.960). Diperoleh pula nilai p-values sebesar 0,000 atau p values < 

0.050. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara locus of 

cntrol terhadap personal financial distress melalui perilaku keuangan. Selain itu pada estimasi 

koefisien jalur, dihasilkan nilai original sample negatif sebesar -0,313 yang menandakan 

bahwa hubungan antara variabel locus of control, perilaku keuangan dan personal financial 

distress memiliki arah yang negatif. Dengan demikian Hipotesis H10 diterima, bahwa terdapat 

pengaruh signifikan negatif antara locus of control terhadap personal financial distress melalui 

perilaku keuangan pada pekerja muda di DKI Jakarta. Bagi para pekerja muda, sangat penting 

untuk memahami apa yang kebanyakan orang lalui dalam hidup mereka secara efektif untuk 

'menangani' semua tekanan kehidupan modern yang kadang-kadang menunjukkan perilaku 

keuangan yang buruk (Thomas Garman et al. (1996). Hal ini pada akhirnya akan 

memberdayakan mereka untuk menuju kondisi kesejahteraan finansial yang lebih besar.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1). Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Religiusitas terhadap Personal Financial Distress. Tingkat religiusitas yang  tinggi tidak 

serta merta mempengaruhi kesulitan keuangan individu pada tingkat yang sama maupun 

berbeda, terutama pada kalangan pekerja muda. Walaupun individu menganut agama yang 

sama, namun tingkat religiusitas mungkin tidak bersifat konstan apalagi jika dihadapkan pada 

situasi yang penuh tekanan sehingga pengaruhnya sulit diprediksi terhadap personal financial 

distress. 2). Preferensi risiko berpengaruh signifikan positif terhadap Personal Financial 

Distress. Preferensi risiko individu yang tinggi berbanding lurus dengan tingkat personal 

financial distress yang tinggi, dan begitupun sebaliknya, preferensi risiko individu yang rendah 

berbanding lurus dengan tingkat personal financial distress yang rendah. 3). Locus of control 

http://doi.org/10.21009/JRMSI
http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jrmsi


Jurnal Riset Manajemen Sains Indonesia (JRMSI) | Vol 11, No. 2, 2020     e-ISSN: 2301-8313 

http://doi.org/10.21009/JRMSI 

 
 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jrmsi  399 
 

berpengaruh signifikan negatif terhadap Personal Financial Distress. Individu dengan locus of 

control yang tinggi akan terhindar dari kesulitan keuangan, begitupun sebaliknya individu 

dengan locus of control yang rendah akan mengalami kesulitan keuangan. 4). Perilaku 

keuangan berpengaruh signifikan negatif terhadap Personal Financial Distress. Pekerja muda 

yang mengimplimentasikan dengan baik praktek pengelolaan keuangan pribadinya akan 

terhindar dari berbagai persoalan keuangan yang dapat memicu timbulnya personal financial 

distress. 5). Religiusitas berpengaruh signifikan positif terhadap Perilaku keuangan. Semakin 

tinggi seseorang dalam mengaplikasikan pemahaman agamanya (religiusitas) maka mereka 

akan semakin baik dalam mengelola keuangan. Begitupun sebaliknya semakin rendah 

seseorang dalam mengaplikasikan pemahaman agaman (religiusitas) maka mereka akan 

semakin buruk dalam mengelola keuangan. 6). Preferensi risiko berpengaruh signifikan negatif 

terhadap perilaku keuangan. Pekerja muda mencari risiko yang tergolong aman dan tidak 

terlalu rendah dengan tujuan bisa tetap mendapatkan hasil atau keuntungan sesuai harapan, 

sehingga mereka tetap dapat menerapkan perilaku keuangan yang baik dengan cara mengelola 

secara maksimal manfaat yang diperoleh dari tingkat risiko yang tidak terlalu rendah. 7). Locus 

of control berpengaruh signifikan positif terdahap perilaku keuangan. Semakin tinggi locus of 

control maka akan semakin baik perilaku keuangannya. Begitupun sebaliknya semakin rendah 

locus of control maka akan semakin buruk perilaku keuangannya. 8). Religiusitas berpengaruh 

signifikan negatif terhadap personal financial distress melalu perilaku keuangan. Religiusitas 

yang tinggi akan mengarahkan mereka ke dalam perilaku keuangan positif yang tinggi pula, 

yang kemudian menurunkan tingkat personal financial distress mereka. Begitupun sebaliknya 

religiusitas yang rendah akan mengarahkan mereka ke dalam perilaku keuangan positif yang 

rendah, yang kemudian menaikkan tingkat personal financial distress. 9). Preferensi risiko 

berpengaruh siginifikan positif terhadap personal financial distess melalui perilaku keuangan. 

Disaat individu memiliki tingkat pengambilan risiko yang tinggi, maka besar kemungkinan 

mereka akan mengalami kerugian yang lebih tinggi pula. Sedangkan bagi individu dengan 

preferensi risiko rendah,  mereka akan bertindak atau berperilaku keuangan yang sejalan 

dengan risiko yang mampu dihadapinya. 10). Locus of control berpengaruh signifikan negatif 

terhadap personal financial distess melalui perilaku keuangan. Locus of control yang yang 

tinggi mempengaruhi perilaku keuangan untuk menghasilkan kondisi financial distress 

serendah mungkin. Begitupun persepsi yang rendah terhadap locus of control individu akan 

mengarah pada perilaku manajemen keuangan yang kurang baik, dan pada akhirnya akan 

meningkatkan personal financial distress individu. 
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Adapun saran yang diberikan peneliti agar dapat dijadikan pertimbangan dalam 

pengembangan ataupun penyempurnaan penelitian selanjutnya antara lain adalah: Penelitian 

selanjutnya harus mempertimbangkan potensi lain penentu yang dapat meningkatkan 

religiusitas, preferensi risiko, locus of control dan perilaku keuangan generasi milenial di 

Indonesia sehingga mereka dapat menghadapi kesulitan keuangan dengan cara yang lebih 

bijaksana dan matang. Selain itu, penelitian selanjutnya agar dapat memodifikasi model 

penelitian dengan menambah variabel lain sebagai variabel independen ataupun variabel 

intervening yang berkorelasi dengan personal financial distress seperti financial literacy. 

Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas subjek penelitian yang mencakup keseluruhan 

populasi di Indonesia, tidak terbatas hanya pada pekerja muda saja, sehingga hasil penelitian 

dapat lebih tergeneralisir. Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan menggunakan 

teknik analisis data lainnya seperti analisis regresi atau mencoba pendekatan kualitiatif dalam 

menginvestigasi personal financial distress. 
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